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Abstrak

This research is motivated by the researcher’s observation which was
conducted at 1 st grade, Elementary school student of Banyuajuh 6 Kamal
Bangkalan, Reseacher foaund that there still student who get difficulties in
following lessons well, this based on students interest in reading is still low. The
focus of this researchis to find out the role of teachers in increasing students
reading reading interest in Elementary School Student of Banyuajuh 6 Kamal
Bangkalan and to find out the obstacles and efforts faced by teachers in increasing
students interest in reading. This research uses descriptive qualitative research.
The data collection technique is carried out through observation, interview and
documentation. Data analysis is carried out by collecting data, reducing data and
presenting data. While the validity of data is carried out by trianggulation
consisting of technical trianggulation, source trianggulation and time
trianggulation. The result of this research show that the teacher’s role increasing
students interest in readingis carried out by reading activities at the beginning of
learning literacy, studying in the library with direcht control and supervision by
the class teacher, using innovative learning methodes and giving prizes/rewards
to students who can read. The obstacles faced by teachers are the character of
student who are difficult to talk and prefer to play in the class.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan dimaksudkan untuk mengeluarkan potensi manusia dan
mengembangkan manusia yang berkualitas, termasuk di dalamnya akhlak.
Pendidikan tidak hanya sekedar memberikan informasi dan pengetahuan kepada
siswa; menciptakan kondisi yang mengarahkan, memotivasi, dan mengembangkan
kegiatan belajar secara optimal. Pendidikan nasional bertujuan untuk membantu
peserta didik menjadi manusia yang sehat, kompeten, kreatif, mandiri dan
demokratis, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan bangsa yang bertanggung
jawab, serta mengemb angkan kemampuan untuk membentuk karakter dan
peradaban bangsa.

Menurut Ibnu Sina ( 2020), pendidikan adalah proses pembentukan tumbuh
kembang anak dan membiasakannya pada kebiasaan-kebiasaan dan sifat-sifat baik
yang merupakan unsur pokok kesejahteraan anak. Pikiran anak meniru anak dalam
proses belajar. Oleh karena itu, orang yang ingin ditiru haruslah pemimpin yang
baik, teladan, dan mempunyai akhlak yang baik agar tidak meninggalkan kesan
buruk pada anak. Proses belajar dipahami sebagai perubahan tingkah laku dimana
orang belajar menyikapinya dengan baik dan sebaliknya. Oleh karena itu, belajar
adalah perubahan yang kemungkinan menimbulkan respons.

Menurut Oemar Hamarik (2019), belajar mempunyai arti lebih dari sekedar
menghafal. Hasil belajar bukanlah penguasaan hasil pelatihan, melainkan
perubahan perilaku siswa yang dilakukan guru. Sederhananya, tugas guru adalah
mengajar dan membimbing siswa untuk lebih memperluas pengetahuannya,
khususnya dalam membaca. Melalui membaca siswa dapat memperoleh banyak
ilmu dan pengalaman, sehingga semakin baik kemampuan membaca yang
dimilikinya maka potensi yang dimilikinya akan semakin berkembang dan
berkembang. Beberapa ahli mengatakan bahwa guru yang baik adalah guru yang
mampu memberikan pelajaran yang inspiratif yaitu Seorang guru yang dapat
menginspirasi siswa melalui kegiatan pendidikan. Guru dapat menanamkan
kegemaran membaca pada siswanya melalui kegiatan pendidikan.

Membaca adalah suatu kegiatan atau proses di mana Anda menerapkan

berbagai keterampilan untuk mengolah teks yang Anda baca dan memahami apa
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yang Anda baca. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa membaca merupakan
suatu kegiatan menemukan, memahami dan mengeksplorasi berbagai simbol.
Simbol dapat berbentuk rangkaian huruf dan mempunyai arti jika ditulis atau
dibaca, meskipun berupa gambar. Namun membaca dimaknai demikian, apalagi
membaca diartikan sebagai pemahaman menulis. Membaca memegang peranan
yang sangat penting dalam proses pembelajaran.

Membaca adalah cara paling penting untuk merangsang rasa ingin tahu.

Anak yang mempunyai kemampuan membaca yang baik pada umumnya
lebih  mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, dan tindakannya Kketika
berinteraksi dengan lingkungannya.

Peraturan Pemerintah No0.32 Tahun 2013 pada pasal 19 ayat 1 menyatakan
bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, menyenangkan, menantang, memotivasi, peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa kreativitas
, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Oleh karena itu, faktor-faktor internal seperti bakat, minat
potensi dan lainnya perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran.

Peserta didik mempunyai bakat dan potensi diri yang terpendam pada diri
masing-masing dan bisa dikembangkan sesuai bakat dan minat yang dimiliki untuk
mengapai keinginan dan cita-citanya dalam baca belajar . Kemampuan atau minat
membaca yang tinggi bagi peserta didik akan mengahasilkan kemampuan baca
yang tinggi pula dalam penguasaan minat bacanya dan sebaliknya, bagi peserta
yang minat bacanya rendah tentu pencapaian penguasaan membacanya sangat
rendah. Jadi guru harus lebih meningkatkan motivasi pada peserta didik agar
berusaha untuk lebih meningkatkan aktivitas baca dan belajarnya, sehingga siswa
bisa mempunyai kemampuan yang tinggi dalam aktivitas membacanya. Dalam hal
ini, peneliti menekankan pada perlunya meningkatkan aktivitas minat membaca.
Karena kemampuan baca dimulai dari tingkatan dasar merupakan landasan dasar
bagi tingkat pendidikan untuk melanjutkan kependidikan yang lebih tinggi

diatasnya.
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Minat menggambarkan sikap seseorang ketika menginginkan sesuatu. Minat
erat kaitannya dengan emosi, sehingga melakukan aktivitas kompulsif seperti
membaca dapat menyebabkan seseorang kehilangan minat. Saya tertarik pada
suatu hal, saya merasa senang ketika saya mampu melakukan sesuatu, dan
sebaliknya, saya merasa kecewa ketika saya tidak mampu melakukan sesuatu.
Dalam membaca harus menggunakan strategi yang mudah di mengerti dan
dipahami oleh siswa agar siswa cepat mengerti dan paham apa yang Kita ajarkan.
Orang yang mempunyai minat baca tinggi dalam kegiatan membacanya akan
timbul kegemaran membaca akan tercapai minat baca yang tinggi pula.
Kesenangan dalam melisankan adalah kemauan kuat diiringi keinginan siswa
dalam membaca (Farida, 2011:28). Kesenangan siswa dalam membaca harus perlu
dikembangkan karena, bila peserta didik mempunyai minat baca tinggi dalam
dirinya akan menumbuhkan minat seseorang anak untuk belajar membaca yang
baik dan harus dilakukan dengan penuh bimbingan dan ketelatenan karena minat
membaca tumbuh pada diri siswa, karena belajar membaca tidak mudah dan perlu
adanya kesabaran dan latihan membaca yang dimulai dari anak pertama masuk
sekolah. Oleh karena itu, membaca merupakan suatu proses yang rumit dan rumit
dalam memahami makna tulisan, mengenal huruf dan kata, mengaitkannya dengan
bunyi dan makna, bertujuan untuk memahami pesan yang diterima penulis, yang
meliputi beberapa kegiatan seperti menarik kesimpulan. Banyak manfaat dari yang
diperoleh dalam kehidupan jika seseorang rajin membaca, yakni mendapatkan
informasi yang baru. Oleh sebab itu, dari kegiatan membaca, maka siswa akan
mendapatkan berbagai macam informasi yang baru.

Pendidikan dasar merupakan pendidikan dasar bagi anak usia 7 sampai 13
tahun, dan dikembangkan menurut satuan pendidikan, kemungkinan lokal, dan
sosial budaya. Di sekolah dasar, siswa diharapkan menguasai seluruh bidang studi
dan memecahkan masalah. Oleh karena itu, di sekolah dasar perlu adanya perhatian
khusus untuk menciptakan minat membaca yang tinggi pada siswa agar
harapannya terangkat ke tingkat berikutnya. Mengingat pentingnya minat
membaca bagi siswa, maka perlu diterapkan berbagai kebijakan sekolah yang

membantu mengembangkan minat membaca siswa secara optimal. Dalam
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pembelajaran, terdapat unsur-unsur pembelajaran yang saling berinteraksi dengan
proses pembelajaran , yakni: guru, siswa, tujuan, metode, materi, media dan
evaluasi. Kedudukan guru sangat penting dalam proses pembelajaran siswa serta
dalam memajukan dunia pendidikan. Kualitas siswa dalam pendidikan bergantung
juga pada kualitas guru dalam pemebelajaran. Dalam Peraturan Pemerintah Bab |
ayat [ dijelaskan “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
membimbing, melatih, mengajar, mendidik, mengarahkan, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.

Karena semakin tidak ada semangat dan minat membaca dari peserta didik,
maka dipastikan semangat belajarnya berkurang dan pasti akan ada kesulitan yang
timbul dalam membaca. Di SD Negeri Banyuajuh 6 kamal Bangkalan minat
membacanyaa ada sebagian yang masih rendah sehingga perlu ada bimbingan yang
masih rendah minat bacanya (Wawancara dengan Bu Linna selaku guru kelas 1 di
SD Negeri Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan). Guru mengupayakan siswa agar lebih
bersemangat minat membacanya tinggi dan tidak ada lagi yang rendah. Karena
untuk kelas 1 yang seharusnya kelas lanjut dan tidak ada problem dalam rendahnya
minat baca tapi saat ditemui di kelas menemukan beberapa siswa yang kesulitan
dalam membaca atau memiliki kerendahan dalam membacanya. Jadi guru sangat
membimbing, mengarahkan siswanya dan memotivasi siswa supaya menumbuhkan
minat baca yang tinggi dan tidak ada lagi permasalahan terhadap minat baca.

Peneliti menemukan masalah di dalam kelas 1 di SD Negeri Banyuajuh 6
Kamal Bangkalan lalu melakukan wawancara kepada guru kelas 1 mengenai
kondisi minat baca pada siswa yang terdapat di kelas 1 di SD Negeri Banyuajuh 6
Kamal Bangkalan. Guru kelas 1 mengatakan bawah kondisi minat baca dalam kelas
1 masih ada yang perlu ditingkatkan lagi. Di awal pembelajaran tahun ajaran baru
2023-2024 hanya ada 5 orang siswa ( 20%) yang memiliki minat tinggi dalam
membaca dari 15 siswa didalam kelas. Sehingga dengan kondisi saat seperti ini,
maka masih perlu siswa diberi bimbingan dalam membaca dan menguasai materi

pembelajaran. Karena masih ada siswa di kelas 1 SD Negeri Banyuajuh 6 Kamal
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Bangkalan perlu bimbingan agar tidak mengganggu siswa lain yang sudah
mempunyai kemampuan baca yang sudah baik dan tinggi minat belajarnya.

Guru hendaknya selalu memotivasi, membimbing dan membimbing siswa
yang belum berminat membaca. Misalnya membaca secara bergantian selama 15
menit di awal pelajaran, mengajukan pertanyaan tentang pelajaran yang dibaca,
merangkum apa yang Anda baca dalam bahasa Anda sendiri. sendiri. Pada bulan
berikutnya, minat membaca siswa kelas satu meningkat menjadi 10 siswa atau 60
persen dari siswa yang berjumlah 15 siswa.

Guru juga dapat mengetahui minat membaca siswa melalui nilai sumatif dan
KKM, terlepas dari apakah siswa mencapai rata-rata atau tidak.

Oleh karena itu, guru dapat mengubah strategi pembelajaran dan model
pembelajarannya untuk membantu siswa memahami pelajaran yang diajarkan.
Strategi Pembelajaran Guru menggunakan strategi atau model yang inovatif,
kreatif, menarik dan menarik untuk memberikan pembelajaran yang menarik
kepada siswa dan meningkatkan minat membaca. Hal ini harus diperhitungkan
ketika merencanakan persiapan studi.

Hubungkan siswa dengan pembelajaran mereka. Pada awal pembelajaran
siswa diminta membentuk kelompok sesuai dengan saran guru, sehingga anak-anak
yang belum menguasai pelajaran atau kurang berminat membaca, dibagi menjadi
kelompok-kelompok yang anak lebih banyak berminat membaca.

Jika mempunyai teman yang sudah mabhir belajar dan membaca yang
mengajar anak yang belum terlalu berminat, anak yang belum bisa membaca bisa
belajar secara tidak langsung dengan melihat apa yang dilakukan temannya, mereka
mau belajar atas inisiatif sendiri dan memperolehnya.

Selain didalam, Guru kelas juga membiasakan belajar di perpustakaan agar
bisa membedakan antara belajar di kelas dan belajar di perpustakaan, misalnya
dengan memastikan anak-anak tidak meninggalkan buku pelajarannya begitu saja.
Oleh karena itu peran guru dalam mengembangkan pembelajaran siswa sangatlah
penting. Oleh karena itu, pentingnya peran guru dalam meningkatkan minat
membaca siswa kelas | SD Negeri Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan merupakan solusi

untuk mengatasi keterbelakangan dalam membaca dan belajar.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru dalam
meningkatkan minat membaca siswa kelas 1 SD Negeri Banyuajuh 6 Kamal

Bangkalan

2. METODE PENELITIAN

penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu penelitian yang berupaya
menjelaskan solusi permasalahan yang ada berdasarkan data, penyajian data,
analisis, interpretasi, serta kolaborasi dan korelasi. Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan. Survei dilakukan pada 12 Agustus hingga
12 Oktober 2023. Dalam waktu dua bulan, ditentukan bahwa para peneliti memiliki
informasi yang mereka butuhkan.

Sumber data yang diperoleh langsung dari sumber data pertama (data primer)
atau langsung dari data yang diperoleh dari tempat penelitian adalah guru dan siswa
kelas 1 SD Negeri Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan. Peneliti ini menggunakan data
berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Informasi yang diperoleh berupa
hasil wawancara mengenai penjelasan guru terhadap pengajaran yang diberikan
kepada siswa untuk meningkatkan minat membaca. Sumber informasi diperoleh
secara tidak langsung. Para ilmuwan mengambil sumber data sekunder berupa data
yang berupa nilai hasil belajar, dokumentasi foto saat pembelajaran, struktur
organisasi sekolah, dan dokumen tambahan yang lainnya.

Untuk memperoleh informasi yang diperlukan bagi penelitian, peneliti
menentukan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti
melalui observasi, wawancara dan interview. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, dimana tujuan analisis ini adalah
untuk menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat hubungan antara fakta
dan fenomena yang diselidiki. Analisis dilakukan setelah mengumpulkan data yang
diperlukan untuk penelitian ini. Data diperoleh dari upaya peran guru dalam
meningkatkan minat membaca SD Negeri Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan kelas 1
SD.

3. PEMBAHASAN
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Dari penelitian yang penulis lakukan kepada narasumber yaitu guru dan siswa
kelas 1 di SD Negeri Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan yang penulis jadikan sampel
untuk memperoleh hasil. Penelitian telah penulis lakukan dengan cara melakukan
wawancara langsung kepada guru dan siswa kelas kelas 1 SD Negeri Banyuajuh 6
Kamal Bangkalan, penulis juga melakukan obeservasi secara langsung dan
dokumentasi untuk menggali informasi dari guru kelas 1 SD Negeri Banyuajuh 6
Kamal Bangkalan sebagai data pendamping untuk melengkapi hasil penelitian ini.
Peran guru dalam meningkatkan minat membaca siswa kelas 1 SD Negeri
Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan

a. Persiapan Pembelajaran membaca di Kelas

Sebelum  pembelajaran  dilakukan, guru profesional selalu
merencanakan pembelajaran yang dilakukannya dengan baik. Pembelajaran
hendaknya disusun menurut rencana pembelajaran yang matang untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang memuaskan.

Gambar 1. Persiapan pembelajaran membaca di kelas

Dalam mempersiapkan pembelaran, guru perlu mempersiapkan
pembelajaran berdasarkan, sarana, prasarana, media, RPP, dan lain-lain. Guru
meminta siswa membawa buku pelajarannya untuk dibaca. Upaya guru
mempersiapkan pembelajaran di kelas antara lain :

1) Persiapan sebelum pembelajaran
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2) RPP atau Modul dalam pembelajaran membaca
3) Penggunaan Media Gambar pembelajaran
4) Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran membaca
5) Cara memahami karakter siswa yang minat bacanya sudah baik dan
masih rendah.
b. Melaksanakan pengajaran membaca di kelas
Setelah persiapan pembelajaran membaca di kelas selesai, langkah

selanjutnya adalah melaksanakan pembelajaran membaca di kelas.

21 ey

Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas

Upaya guru dalam melakukan pelaksanaan pembelajaran membaca di
kelas yaitu:
1) Pembelajaran membaca di kelas
2) Ketrampilan dasar membaca siswa
Kendala atau hambatan dalam meningkatkan minat baca siswa.
Dalam upaya guru meningkatkan minat membaca siswa, guru menemui
kendala. Berikut kendala yang dihadapi guru berdasarkan wawancara dengan Ibu
Linna, guru kelas 6 SD Negeri Banyuajuh Kamal Bangkalan menjelaskan bahwa:

“Kendala ke depan adalah karakter siswa karena masih suka
bermain jadi harus; sabar Selain itu, ada siswa yang sulit diajak
bicara karena mereka masuk SD tanpa sekolah di PAUD atau TK
terlebih dahulu.”
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(Bu Linna, Wawancara di SD Negeri Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan,(02
September 2023).

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, terdapat beberapa hambatan atau
kendala yang dihadapi guru terkait dengan upaya meningkatkan minat membaca
siswa. Oleh karena itu, guru harus mencari solusi atau strategi untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

Wawancara peneliti dengan Ibu Linna DwiNingtyas,S.Pd. tanggal 04
September 2023, selaku guru kelas 1 mengatakan bahwa:

Faktor penghambat:

a. Keluarga : keluarga siswa sibuk dan siswa kurang mendapat perhatian,

bimbingan dan arahan untuk belajar membaca di rumah.

b. Siswa : Siswa kurang berminat membaca karena siswa lebih suka
bermain dengan handphone, suka bermain dengan temannya dan bermain
game/ponsel, serta lebih suka bermain bersama temannya.

c. Lingkungan : Lingkungan keluarga yang jauh dari aktivitas atau kebiasaan
membaca.

Hasil observasi aktivitas belajar mengajar guru dalam pembelajaran membaca

menunjukkan bahwa:

“Kegiatan pembelajaran yang meningkatkan minat membaca
siswa mempunyai faktor pendukung dan penghambat.”

Berdasarkan wawancara dan observasi di atas, keluarga, aktivitas literasi,
sarana dan prasarana, serta metode pengajaran yang inovatif menjadi faktor
pendukung, sedangkan keluarga, siswa dan lingkungan menjadi faktor penghambat.
Upaya guru dalam mengatasi kendala dalam meningkatkan minat membaca
siswa

Berdasarkan kendala diatas, maka dibutuhkan strategi untuk mengatasi
hambatan-hambatan tersebut. Peneliti mencari informasi strategi mengatasi guru
kelas 1 SD Negeri Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan. Berikut salah satu solusi yang
peneliti berikan kepada guru kelas 1: Untuk mengatasi kendala yaitu sebagai guru

harus bersabar dan melakukan pendekatan terhadap siswa yang berbeda-beda,
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lakukan kegiatan yang melibatkan siswa dalam membaca/literasi, pencarian bahan
bacaan atau mengunjungi perpustaka an, dan berinovasi dalam menggunakan
metode kegiatan pembelajaran dengan baik serta pemberian reward/hadiah untuk
siswanya.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Linna Dwi Ningtyas,S.Pd.
tanggal 04 September 2023, selaku guru kelas 1 mengatakan bahwa:

“Untuk meningkatkan minat membaca siswa, guru berusaha
memotivasi, membimbing, membimbing, menyelenggarakan
pojok baca, mengunjungi perpustakaan dan memberikan hadiah
kepada siswa yang telah dapat membaca, serta mengembangkan
kegiatan yang berhubungan dengan membaca atau literasi dalam
pembelajaran agar siswa dapat membaca merasa nyaman dan
tertarik membaca”

Menurut hasil kegiatan belajar mengajar guru membaca :

“Upaya Guru Memotivasi dan Membimbing Siswa untuk
Meningkatkan Minat Membaca ”.

Dari hasil wawancara dan temuan diatas dapat disimpulkan bahwa guru
berupaya meningkatkan minat membaca siswa, seperti memberi Ssemangat,
memimpin, membimbing, menawarkan pojok baca, metode pembelajaran inovatif,

belajar di perpustakaan serta membiasakan membaca.

Gambar 3. Upaya tingkatkan minat membaca dengan mengunjungi

perpustakaan
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1) Metode pembelajaran untuk meningkatkan minat baca siswa

2) Tanggapan terhadap minat baca siswa yang masih rendah

3) Waktu khusus di luar kelas untuk meningkatkan minat membaca bagi

siswa yang minat membaca masih rendah

Evaluasi Pembelajaran Membaca

Setelah akktivitas pembelajaran membaca sudah dilakukan oleh guru sesuai
dengan rencana pembelajaran selanjutnya guru melaksanakan evaluasi
pembelajaran membaca siswa agar guru mengetahui kemampuan minat baca

masing-masing siswa.

Gambar 4. Evaluasi pembelajaran membaca

Guru melakukan evaluasi pembelajaran membaca di kelas dengan tujuan:
1) Untuk mengetahui kemajuan minat baca siswa.

2) Evaluasi Pembelajaran Membaca
3) Kolaborasi Guru dan Orangtua tentang Hasil belajar Siswa

Minat Siswa Dalam Belajar Membaca

Setelah peneliti mewancarai Bu Lissa selaku guru kelas 1, sekarang peneliti
mewancarai siswa kelas 1 SD Negeri Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan. Wawancara
dan observasi peneliti lakukan pada tanggal 9-10 Oktober 2023 kepada siswa yang
minat membaca rendah 2 siswa, minat baca sedang 2 siswa dan minat baca tinggi 2
orang untuk mengetahui minat siswa terhadap pembelajaran membaca di kelas
sebagai berikut:

1) Aktivitas siswa selama pembelajaran

2) Siswa Aktif bertanya Saat Pembelajaran
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3) Siswa Lancar Dalam Membaca

4) Cara guru mengajarkan membaca

5) Motivasi siswa dalam belajar membaca

6) Pembelajaran Membaca itu Sulit atau Tidak

7) Siswa sangat antusias dalam pembelajaran

Sesuai dengan teori Supardi (2013) dalam bukunya yang berjudul Sekolah
Efektif Konsep Dasar dan Praktiknya, bahwa begitu banyaknya peranan guru
sebagai seorang pendidik dalam kerangka peningkatan kualitas pendidikan yang
tentunya sangat di tentukan oleh kualitas guru itu sendiri. “Terselengaranya
pendidikan yang bermutu, sangat ditentukan oleh guru-guru yang bermutu pula,
yaitu guru yang dapat menyelengarakan tugas-tugas secara memadai”.
Pada subbagian ini peneliti mendeskripsikan dan membahas data yang diperoleh
melalui observasi mendalam dan beberapa kali wawancara dengan informan
penelitian yang relevan.

Hasil wawancara penelitian yang dilakukan kepada guru kelas 1 sekolah
tersebut dan beberapa siswa kelas 1 yaitu SD Negeri Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan
mengungkapkan bahwa minat membaca masih rendah, rendahnya rasa percaya diri
menjadi penyebab rendahnya minat membaca rendah. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan dengan observasi dan wawancara diperoleh kesimpulan bahwa
minat membaca merupakan suatu keinginan yang disertai dengan usaha seseorang
untuk membaca. Dimana seorang yang rajin membaca bisa mendapatkan bahan
bacaan sesuai dengan keinginannya.

Pembahasan tersebut diperkuat oleh Rahim (2008) yang menjelaskan bahwa
minat membaca merupakan keinginan kuat yang melibatkan usaha seseorang untuk
membaca. Siswa kelas 1 SD Negeri Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan masih kurang
memiliki minat membaca. Untuk meningkatkan minat membaca siswa, dilakukan
upaya peningkatan peran guru yang mencakup berbagai komponen pembelajaran
seperti persiapan, penerapan dan evaluasi dalam pembelajaran membaca di kelas,
antara lain:

a. Guru sebagai organisator

b. Guru sebagai mediator
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c. Guru sebagai fasilitator

d. Guru sebagai pengajar

e. Guru sebagai pembimbing

f.Guru sebagai motivasi

g. Guru sebagai evaluasi

Berdasar penelitian yang dilakukan oleh peneliti kelas 1 SD Negeri
Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan. Peneliti menemukan bahwa, kendala atau
hambatan serta upaya guru dalam meningkatkan minat membaca siswa sebagai
berikut adalah:

1. Kendala atau penghambat peningkatan minat membaca siswa yaitu

keluarga, siswa, dan lingkungan,
2. Upaya dalam guru meningkatkan minat baca siswa yaitu sarana dan

prasarana, kegiatan literasi, dan keluarga.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti
lakukan di SD Negeri Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan maka dapat disimpulkan
bahwa Peran guru dalam dalam meningkatkan minat membaca siswa kelas 1 SD
Negeri Banyuajuh 6 Kamal Bangkalan yaitu guru sebagai organisator, mediator,

fasilitator, pengajar, pembimbing, motivasi dan evaluasi
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